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Deregulasi pada industri perbankan dengan adanya kebijakan Arsitektur 
Perbankan Indonesia (API) pada tahun 2004 yang disusul dengan kebijakan 
turunannya, membuat industri perbankan banyak mengalami perubahan. Baik itu 
dari struktur maupun pola interaksi antar bank. Hal ini tentu berdampak pada 
performa bank yang beroperasi dalam industri perbankan di Indonesia.  Dalam 
pengukuran performa bank salah satu hal yang paling diperhatikan adalah 
efisiensi bank. 
Penelitian ini menganalisis pengaruh dari kompetisi, size, capitalization 
dan loans intensity terhadap efisiensi bank umum konvensional periode tahun 
2008 hingga 2012. Pada penelitian ini nilai efisiensi perbankan diukur 
menggunakan stochastic frontier approach (SFA). Kompetisi perbankan diukur 
dengan Lerner Indeks. Dan analisis pengaruh kompetisi, size, capitalization dan 
loans intensity terhadap efisiensi dilakukan dengan menggunakan metode data 
panel ordinary least square (OLS). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kompetisi yang terjadi 
pada perbankan umum konvensional memiliki pengaruh negatif terhadap efisiensi 
bank. Sedangkan size atau ukuran bank memiliki pengaruh yang positif terhadap 
kenaikan efisiensi bank. Capitalization memiliki pengaruh negatif terhadap 
efisiensi namun tidak signifikan. Sedangkan loans intensity memiliki pengaruh 
positif terhadap efisiensi meski tidak signifikan. 







Deregulation in banking industry, which is started with API policy and 
its derivatives in 2004, makes the industry change a lot, whether in its structure or 
interaction. This will affect banks performance in Indonesia banking industry. 
One of the most noted indicator is bank efficiency. 
  This study is analyzing the effect of competition, size, capitalization and 
loans intensity to conventional bank efficiency in 2008 to 2012 period. Banking 
efficiency will be measured with stochastic frontier approach (SFA) and banking 
competition will be measured with Lerner Index. Analysis of the the effect of 
competition, size, capitalization and loans intensity to conventional bank 
efficiency will be conducted using ordinary least square (OLS) data panel method. 
The result of this study shows that competition level that occurred in 
conventional banks gives negative effect to bank efficiency, while bank size gives 
positive effect to bank efficiency. Capitalization gives negative effect, but 
insignificant, while loans intensity, though insignificant,  gives positive effect to 
the efficiency. 
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1.1. Latar Belakang 
Sesuai dengan Undang Undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998 
tentang  perbankan, bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.   
Sebagai lembaga intermediasi dalam  masyarakat yang bertugas menyerap 
kelebihan dana dan menyalurkannya pada pihak yang kekurangan, bank 
memegang  peranan  kunci dalam perekonomian Indonesia. Peranan bank ini 
juga diperkuat oleh prosentase kepemilikan aset bank dalam  lembaga  
keuangan. Dalam Kajian Stabilitas Keuangan yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia (2014) industri perbankan hingga semester satu tahun 2014, masih 
memegang aset lembaga keuangan tertinggi dengan prosentase 78,6%. 
Krusialnya peranan bank dalam sistem keuangan dan perekonomian Indonesia  
mendorong adanya upaya untuk memperkuat sistem perbankan dengan 
memperketat pengawasan terhadap kinerja maupun kegiatan operasional 
perbankan oleh lembaga otoritas yang berwenang.  
Upaya pengawasan dan perbaikan sistem ini menciptakan adanya deregulasi 
pada perbankan di Indonesia yang dimulai sejak tahun 1983, atau dikenal 
dengan paket kebijakan 1 Juni 1983 (PAKJUN) yang bertujuan untuk 





setiap bank untuk menetapkan suku bunga deposito mereka sendiri dan 
kebebasan dalam penyaluran kredit, dimana sebelumnya campur tangan dari 
Bank Indonesia sangat kuat. Deregulasi ini kemudian dilanjutkan dengan 
keluarnya paket Oktober (PAKTO) pada 27 Oktober 1988. Inti dari kebijakan 
PAKTO adalah memberikan kemudahan pendirian bank baru dan pembukaan 
kantor cabang bagi bank yang sudah ada. Kedua paket kebijakan ini membawa 
era baru pada dunia perbankan Indonesia, dimana terjadi liberalisasi perbankan.  
Terjadinya liberalisasi perbankan membuat aliran dana mengalir dengan 
kencang dari masyarakat ke bank dan berimbas pada perbaikan alokasi dana dan 
investasi yang tentu saja berimbas pada kestabilan moneter. Dapat terjaganya 
stabilitas kondisi moneter tentu akan mendorong terwujudnya pertumbuhan 
ekonomi. Di sisi lain adanya liberalisasi perbankan membuat bank-bank baru 
terus bermunculan karena kemudahan syarat yang diajukan.  
Liberalisasi perbankan di Indonesia rupanya tidak disertai dengan sistem 
pengawasan yang baik. Sebagian besar bank-bank swasta baru yang 
bermunculan dimiliki oleh konglomerat, sehingga saat usaha mereka yang 
bergerak di bidang lain membutuhkan pendanaan dalam jumlah besar, mereka 
cenderung untuk memobilisasi dana masyarakat yang ada pada bank nya untuk 
kepentingan usaha kelompok nya sendiri. Mobilisasi dana dalam jumlah besar 
pada usaha pemilik bank menimbulkan potensi adanya pelanggaran Batas 
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dan menggeser tujuan awal diterbitkanya 
regulasi PAKTO 88 dari mengalirkan dana dari masyarakat ke masyarakat 





insfratruktur industri perbankan menjadi lemah, di saat terjadi gejolak di pasar 
keuangan internasional, yang ditandai dengan krisis nilai tukar mata uang di 
negara-negara Asia, perbankan Indonesia tidak mampu bertahan. Masyarakat 
pun mengalami krisis kepercayaan terhadap rupiah dan perbankan nasional, 
terutama setelah adanya pencabutan ijin usaha pada 16 November 1997 terhadap 
16 bank di Indonesia. Perkembangan perbankan yang terjadi dalam waktu 
singkat terhenti, bahkan mengalami kemunduran total akibat terjadi nya krisis 
pada tahun 1998.  
Sejak terjadinya krisis tersebut, pemerintah lebih ketat dalam mengawasi 
sistem perbankan. Karena lemahnya sistem perbankan akan berdampak kerugian 
tidak hanya pada pemilik bank, melainkan juga pada nasabah dan negara. Upaya 
pengawasan dan perbaikan sistem ini menciptakan adanya deregulasi pada 
perbankan di Indonesia. Salah satu implementasi pengawasan pemerintah saat 
itu adalah diterbitkannya Undang Undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia. Undang-Undang ini berisi penekanan tujuan Bank Indonesia untuk 
lebih fokus dalam mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah, yang 
menjadi prasyarat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kemudian setelah 
itu pada tahun 2004 Bank Indonesia menerbitkan Arsitektur Perbankan 
Indonesia (API) yang berisikan kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang 
sifatnya menyeluruh. 
Diterbitkannya kebijakan Arsitektur Perbankan Indonesia ditujukan untuk 
menciptakan struktur perbankan yang kuat dan efisien. Untuk mencapai tujuan 





(1) Menciptakan industri perbankan yang sehat. 
(2) Menciptakan industri perbankan yang efektif berdasarkan standar 
Internasional. 
(3) Meningkatkan fungsi monitoring bank sentral berdasarkan standar 
internasional. 
(4) Menciptakan indutri perbankan yang kuat, kompetitif dengan 
pengelolaan usaha yang baik. 
(5) Mewujudkan insfratruktur yang baik untuk mendukung penciptaan 
sistem perbankan yang sehat. 
(6) Meningkatkan proteksi pemberdayaan konsumen (Bank Indonesia, 
2004). 
Implementasi kebijakan Arsitektur Perbankan Indonesia diiringi dengan 
munculnya berbagai kebijakan baru di bidang perbankan, diantaranya adalah 
kebijakan mengenai jumlah modal minimum perbankan yang diatur dalam 
peraturan Bank Indonesia No. 7/15PBI/2005. Dengan adanya kebijakan jumlah 
minimum modal tersebut, itu berarti bank harus meningkatkan jumlah modal 
untuk dapat mencapai skala usaha tertentu. Modal dapat berupa modal yang 
bersumber dari investor (paid in capital) dan modal yang terungkap (disclosed). 
Berdasarkan peraturan tersebut, semua bank termasuk bank yang dibuat oleh 
pemerintah daerah harus memiliki modal minimum sebesar Rp 100 milyar 
sebelum 31 Desember 2010, atau Bank Indonesia akan mengenakan restriksi 
kepada bank tersebut. Syarat agar mencukupi jumlah modal tertentu otomatis 





Munculnya API yang didukung oleh penguatan struktur permodalan bank, 
diharapkan dapat menjadikan perbankan Indonesia lebih stabil dan mampu 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi secara maksimal. Kestabilan 
akan menghasilkan perbankan nasional yang lebih kuat dan pada akhirnya mampu 
bersaing dengan perbankan asing di pasar internasional. Kompetisi yang 
mendorong peningkatan daya saing, merupakan pondasi utama untuk proses 
penguatan perbankan nasioal. Perubahan tingkat kompetisi yang terjadi antar bank 
akan mengubah pula perilaku perbankan dalam melakukan bisnisnya.   
Tabel 1.1 
Indikator Kinerja Bank Umum  (2008 – 2012) 
 






























88,59 86,63 86,14 85,42 80,78 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia (diolah) 
Perubahan yang terjadi pada perbankan nasional setelah adanya kebijakan 
API dapat dilihat dari Tabel 1.1, kenaikan jumlah total aset bank umum di 
Indonesia terus meningkat. Sepanjang tahun 2008 hingga 2012 kenaikan total aset 
yang terjadi sebesar 85%. Dalam kurun waktu lima tahun jumlah kredit yang 
disalurkan juga meningkat dengan pesat sebesar 98%. Kenaikan size bank serta 
jumlah penyaluran kredit tentu diiringi dengan naiknya tingkat persaingan antar 





efisiensi perbankan yang dapat dilihat dari rasio BOPO. Selama lima tahun 
pengamatan perbankan Indonesia semakin efisien ditandai dengan terus menurun 
nya rasio BOPO dari 88,59% pada tahun 2008 menjadi 80,78% pada tahun 2012.  
 Pengukuran efisiensi bank sangat penting mengingat efisiensi merupakan 
gambaran umum kinerja suatu bank untuk bertindak rasional dalam 
meminimalisir resiko yang dihadapi dan sangat berpengaruh pada tingkat 
profitabilitas bank. Efisiensi merupakan perbandingan antara input dengan output 
yang dihasilkan. Bank sebagai lembaga intermediasi yang bertugas menghimpun 
dan menyalurkan dana dari unit surplus ke unit yang defisit harus memperhatikan 
faktor efisiensi untuk menghindari terjadinya pembiayaan yang ekspansif tanpa 
memperhatikan resiko yang harus ditanggung dan mempengaruhi tingkat profit. 
Namun ternyata kenaikan total aset bank yang terjadi di Indonesia tidak 
merata dan terjadi dominasi kepemilikan aset yang dikuasai oleh kelompok bank 
tertentu.  
Gambar 1.1 
Komposisi Aset Bank per Kelompok Bank Tahun 2012 
 
 

















Grafik 1.1 menggambarkan terjadinya ketimpangan struktural yang 
terjadi pada industri perbankan di Indonesia dimana bank persero dan bank umum 
swasta nasional devisa menguasai 75% dari kepemilikan aset sementara 4 jenis 
bank lainya yaitu bank umum swasta nasional non devisa, BPD, bank campuran, 
dan bank asing hanya memiliki porsi sebesar 25%. Meski secara keseluruhan 
kenaikan total aset juga terjadi pada semua jenis bank namun adanya dominasi 
kepemilikan aset tersebut kinerja perbankan nasional sangat ditentukan oleh 
kinerja bank persero dan bank umum swasta nasional devisa. Dominasi 
kepemilikan aset, DPK dan total kredit oleh dua jenis bank umum tersebut akan 
mempengaruhi perilaku keduanya untuk berlaku efisien dan mempertahankan 
spread bunga yang tinggi sebagai upaya maksimalisasi laba. Hal ini juga akan 
berimbas pada tingkat persaingan pada bank secara umum dan mempengaruhi 
pola bank lain yang tingkat aset nya lebih kecil untuk menaikan daya saing nya 
dan berlaku lebih efisien. 
Selama ini penelitian yang telah dilakukan untuk menyelidiki faktor yang 
dapat mempengaruhi efisiensi pada bank terus dilakukan dan menghadirkan 
beberapa argumen. Teori skala ekonomi menjelaskan ketika perusahaan semakin 
besar ukuran nya maka biaya operasi per unit nya akan menurun. Menurun nya 
biaya operasional ini diiringi dengan meningkatnya skala produksi. Pada bank, 
semakin besar ukuran nya maka akan semakin rendah pula biaya operasional nya 
dan itu berarti kinerja bank akan semakin efisien. Rujukan mengenai pengaruh 
dari kepemilikan nilai aset yang diiringi perubahan pola persaingan dan berimbas 





pada 32 Bank komersial di Vietnam menemukan hasil bahwa tingkat ukuran bank 
(size) memberikan pengaruh positif pada efisiensi. Namun fenomena ini ditentang 
oleh Garcia (2012) yang dalam penelitianya pada bank di meksiko menemukan 
bahwa ternyata ukuran bank (size) tidak berpengaruh terhadap efisiensi.  
Sementara itu perubahan terhadap total aset bank juga akan 
mempengaruhi tingkat kapitalisasi (capitalization) bank yang dalam penelitian ini 
dicerminkan oleh EQTA dan menandakan besarnya rasio yang dimiliki oleh bank 
terhadap seluruh total aset. Semakin tinggi rasio EQTA maka berarti modal 
sendiri yang dimiliki semakin besar, hal itu tentu akan mengurangi resiko yang 
muncul bahkan mengilankan dan akan menjadikan bank efisien. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Castellanosa (2013) pada bank di Meksiko 
pada tahun 2002 hingga 2012. Namun  Casu (2003) justru menemukan hal lain 
karena ternyata pada penelitian nya pada bank Eropa ditemukan bahwa tingkat 
kapitalisasi bank memberikan pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
efisiensi.  
Faktor lain yang memicu perubahan perilaku efisien pada bank adalah 
berubahnya pola kompetisi antar bank. Analisis mengenai kompetisi dan efisiensi 
bank yang merujuk pada perilaku bank  dalam sebuah industri tidak bisa lepas 
dari struktur pasar dimana bank tersebut beroperasi. Analisis mengenai kompetisi 
perbankan mencakup pada perilaku bank dalam kompetisi tingkat harga, 
penentuan suku bunga, atau kompetisi dalam diferensiasi produk dan peningkatan 





melalui perubahan struktur industri. Sedangkan analisis efisiensi bank berkaitan 
dengan maksimalisasi laba dan minimalisasi biaya.  
Dalam menganalisis hubungan antara kompetisi dan efisiensi perbankan 
terdapat pendekatan struktural dan non struktural. Pendekatan struktural 
mencakup paradigma Structure – Conduct – Perfomance (SCP) yang membangun 
hubungan langsung antara (structure) yang merupakan industri itu sendiri dengan 
(conduct) atau perilaku yang ada pada perusahaan, dan hubungan dari perilaku ke 
kinerja perusahaan. Paradigma ini beranggapan ketika konsentrasi pasar terlalu 
tinggi maka akan memacu perilaku kurang kompetitif perusahaan dan mengarah 
pada tingkat profitabilitas yang lebih tinggi.  
Pendekatan strukutral selanjutnya adalah hipotesa Efficient Strucuture 
Hypothesis (ESH). Dua hipotesis utama yang berkembang dalam literatur empiris 
adalah Competition-Efficiency Hypothesis dan Competition-Inefficiency 
Hypothesis. Competition-Efficiency Hypothesis yang merupakan turunan dari 
Efficient Strucuture Hypothesis (ESH) menunjukan bahwa peningkatan kompetisi 
menyebabkan perilaku efisiensi perusahaan meningkat. Penelitian yang dilakukan 
oleh Andries (2012) pada sistem perbankan 27 negara Uni Eropa menemukan 
bahwa peningkatan kompetisi menimbulkan dampak peningkatan yang lebih besar 
pada profit efficiency dibandingkan cost efficiency. Peningkatan kompetisi bank 
yang terjadi menyebabkan bank untuk melakukan diversifikasi portofolio produk 
dan layanan dan masuk ke pasar baru dengan keuntungan yang lebih tinggi dan 





Bertentangan dengan hipotesis yang menyatakan hubungan positif 
kompetisi dengan efisiensi, Competition-Inefficiency Hypothesis 
mengungkapkan bahwa kompetisi akan membuat bank menjadi tidak efisien. 
Dalam konteks pasar yang kurang kompetitif, Quiet Life Hypothesis (QLH) 
mengungkapkan bahwa perusahaan dengan kekuatan pasar yang lebih besar 
mereduksi usaha nya dalam mengejar efisiensi biaya, bukannya memangkas 
biaya agar lebih efisien sehingga keuntungan yang didapatkan lebih tinggi, 
mereka memilih untuk menikmati keadaan mereka sekarang. Weill (2004) 
yang melakukan uji menggunakan panel data pada 12 negara Uni Eropa pada 
tahun 1994 hingga tahun 1999 menemukan bukti bahwa kompetisi bank yang 
tinggi akan membuat bank menjadi tidak efisien. 
Di sisi lain peningkatan kompetisi juga akan mendorong bank untuk 
lebih gencar dalam menjual produk utama nya yaitu loans agar mendapatkan 
laba yang tinggi. Ketika total loans pada bank naik maka akan berdampak pada 
naiknya tingkat pengembalian aset dan jika skala produksi produk bank berupa 
loans naik maka bank akan semakin efisien, selama loans tersebut tidak 
memiliko resiko tinggi. Selain itu hubungan loans intensity yang diwakilkan 
oleh rasio loans terhadap total aset (LOATA) terhadap resiko kredit adalah 
negatif karena didanai oleh aset sendiri sehingga resiko untuk tidak efisien 
dapat dihindari sehingga hubungan antara loans intensity dengan efisiensi 
adalah positif . Penelitian yang dilakukan oleh Garcia (2012) pada bank 
Meksiko menemukan bukti yang menyatakan bahwa LOATA yang mewakili 





prediksi awal karena loans merupakan sumber utama pendapatan bank. Namun 
fenomena ini ditolak oleh penelitian yang dilakukan oleh Pancurova (2013) 
yang menyatakan bahwa naiknya LOATA akan membuat bank makin tidak 
efisien, hal ini diindikasi dari adanya loans yang beresiko tinggi ataupun 
manajemen kredit yang buruk pada bank 
Penelitian mengenai efisiensi maupun kompetisi sendiri telah banyak 
dilakukan, namun penelitian mengenai hubungan kompetisi terhadap efisiensi 
dan ditambahkan faktor determinasi lain belum banyak dilakukan. Berdasarkan 
latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul “Analisis Pengaruh Kompetisi, Size, Capitalization dan Loans 
Intensity terhadap Efisiensi Bank (Studi Kasus Bank Umum Konvensional 
di Indonesia Periode tahun 2008-2012)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian yaitu pertama, adanya deregulasi perbankan di Indonesia yang 
menyebabkan terjadinya perubahan pada industri perbankan di Indonesia baik 
dari struktur, maupun pola interaksi antar bank. Kedua, adanya fenomena 
penguasaan aset perbankan umum konvensional yang didominasi oleh dua 
jenis bank saja yaitu bank persero dan BUSN devisa. Ketiga, banyaknya riset 
gap dari penelitian penelitian yang telah dilakukan untuk menyelidiki pengaruh 





Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah tingkat kompetisi perbankan berpengaruh terhadap tingkat 
efisiensi perbankan di Indonesia pada tahun penelitian 2008 - 2012? 
2. Apakah faktor size pada bank berpengaruh terhadap efisiensi perbankan 
di Indonesia pada tahun penelitian 2008 - 2012? 
3. Apakah faktor capitalization bank berpengaruh terhadap efisiensi 
perbankan di Indonesia pada tahun penelitian 2008 - 2012? 
4. Apakah faktor loans intensity pada bank berpengaruh terhadap efisiensi 
perbankan di Indonesia pada tahun penelitian 2008 - 2012? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kompetisi perbankan terhadap 
tingkat efisiensi perbankan di Indonesia pada tahun 2008 – 2012. 
2. Untuk menganalisis pengaruh faktor size perbankan terhadap tingkat 
kompetisi perbankan di Indonesia pada tahun 2008 – 2012. 
3. Untuk menganalisis adanya pengaruh faktor capitalization terhadap 
tingkat efisiensi perbankan di Indonesia pada tahun 2008 – 2012. 
4. Untuk menganalisis adanya pengaruh faktor loans intensity terhadap 








1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Studi ini diharapkan memberi manfaat berupa: 
1. Kegunaan Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi para 
akademisi dan pihak-pihak yang terkait dengan dunia pendidikan 
terlebih pada keuangan dan perbankan untuk memperluas wawasan 
mengenai hubungan antara tingkat kompetisi dengan tingkat efisiensi 
yang terjadi pada dunia perbankan di Indonesia.  
2. Kegunaan Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang terkait 
dalam sistem industri perbankan untuk membantu pengambilan 
keputusan dalam memformulasikan kebijakan pada sektor perbankan. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan penelitian ini sistematika yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut : 
BAB 1 Pendahuluan 
 Merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan isi penelitian dan gambaran 
umum permasalahan tingkat kompetisi pada industri perbankan dan tingkat 
efisiensi industri perbankan di Indonesia yang diangkat dalam penelitian ini. Bab 
ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 





BAB II Tinjauan Pustaka 
 Berisi landasan teori mengenai kompetisi pada perbankan dan efisiensi 
industri perbankan, literatur penelitian terdahulu yang mendukung, kerangka 
pemikiran yang melandasi proses penelitian dan hipotesis penelitian yang 
dikemukakan.   
BAB III Metode Penelitian 
 Membahas mengenai pelaksanaan penelitian secara operasional. 
Pengidentifikasian variabel yang akan digunakan dalam penelitian, definisi 
operasional, serta penjelasan mengenai cara pengukuran masing-masing variabel. 
Gambaran populasi dan sampel yang akan digunakan dalam studi empiris. Selain 
itu juga dikemukakan teknik pemilihan data dan metode analisis data. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
 Merupakan isi pokok dari penelitian ini, yang berisi deskripsi objek 
penelitian, analisi data dan juga interpretasi hasil penelitian. Pada interpretasi hasil 
penelitian disajikan hasil pengolahan data dan analisis atas hasil pengolahan data 
tersebut yang menjawab pertanyaan permasalahan yang diajukan dalam penelitian 
ini. 
BAB V Penutup 







2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Konsep Efisiensi 
  Efisiensi merupakan kemampuan dalam mengelola masukan 
(input) menjadi keluaran (output) dengan rasio tertentu. Semakin optimal 
pemanfaatan input dalam menghasilkan suatu output maka akan semakin 
efisien pula. Dalam sebuah perusahaan efisiensi erat dikaitkan dengan 
performa. Dalam perbankan efisiensi menjadi sebuah indikator penting 
untuk menganalisa performa kerja bank yang dapat ditingkatkan dengan 
cara mereduksi biaya atau meningkatkan profit serta sebagai sarana untuk 
mengamati tingkat efektifitas kebijakan moneter yang diambil.  
 Farrel (1957) mendefinisikan ukuran sederhana dari efisiensi perusahaan 
yang terdiri dari dua komponen: (a) efisiensi teknis, yaitu kemampuan untuk 
memaksimalkan output dari himpunan input, dan (b) efisiensi alokasi, yaitu 
kemampuan untuk menggunakan input yang ada dalam proporsi optimal yang 
diberikan masing masing harga. Tingkat efisiesi teknis biasanya terkait dengan 
pengambilan keputusan  manajerial atau bersifat mikro. Konsep efisiensi teknis 
menkankan pada hubungan antara input dengan output dalam suatu  proses 
produksi, yaitu menghindari pemborosan input untuk mendapatkan hasil output 
yang maksimal atau meminimalisir jumlah input untuk mendapatkan sejumlah 





regulasi atau kondisi makro dan mengacu pada kemampuan perusahaan 
untuk bekerja dalam skala yang optimal. Penggabungan dua komponen 
tersebut untuk mengukur efisiensi disebut dengan efisiensi ekonomi atau 
produktif. Dalam penelitian ini konsep efisiensi yang digunakan adalah 
efisiensi teknis.  
2.1.2. Pengukuran Efisiensi 
 Pengukuran tingkat efisiensi dalam perbankan sendiri diukur 
menggunakan tiga metode, yaitu: 
a. Traditional Approach merupakan metode yang menggunakan index 
number atau rasio keuangan seperti capital adequency ratio (CAR) , 
rasio profitabilitas maupun return on asset (ROA). 
b. Regression Approach digunakan untuk mengukur efisiensi 
menggunakan model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi dari 
berbagai tingkat input tertentu. Pendekatan ini akan menghasilkan 
estimasi hubungan yang dapat digunakan untuk memproduksi 
tingkat output yang dihasilkan pada tingkat input tertentu. Namun 
model ini tidak mampu menampung banyak output, karena dalam 
satu persamaan regresi hanya dapat menampung satu output saja. 
c. Frontier Approach adalah metode yang didasarkan pada perilaku 
optimal perusahaan dalam memaksimalkan laba ataupun 
meminimalkan biaya. Metode frontier approach sendiri didekati 
dengan pendekatan parametrik dan non parameterik. Pendekatan 





apakah normal atau tidak. Sebaran data yang dianalisis 
menggunakan statistik parametrik harus memenuhi asumsi 
normalitas. 
Dalam pendekatan paramterik ada dua metode yang sering 
digunakan, yaitu Stochastic Frontier Approach (SFA) dan 
Distribution Free Approach (DFA). Sedangkan untuk pendekatan 
non parametrik  metode yang sering digunakan adalah Data 
Envelopment Analysis (DEA) (Fungacova, 2013). Dalam penelitian 
ini analisis tingkat efisiensi bank diteliti menggunakan metode 
parametrik Stochastic Frontier Approach (SFA).  
2.1.3. Stochastic Frontier Approach (SFA) 
Metode Stochastic Frontier Approach yang dikembangkan oleh 
Aigner, Lovell dan Schmidt (1977) memiliki kelebihan dibandingkan 
model lain karena adanya disturbance term yang merupakan wakil dari 
gangguan, kesalahan pengukuran dan adanya kejutan eksogen yang di luar 
kontrol. Metode ini juga dapat digunakan untuk menganalisis perusahaan 
yang memiliki banyak output.  
Dalam mengukur efisiensi dengan Stochastic Frontier Approach 
(SFA) ada tiga pilihan, yaitu input oriented (efisiensi biaya), saat memilih 
input oriented maka ditetapkan sebuah target output tertentu dan berusaha 
menggunakan input seminimal mungkin. Pilihan yang kedua adalah output 
oriented (teknikal atau produksi), pendekatan ini menargetkan penggunaan 





Sementara pendekatan yang ketiga adalah distance funtion yang lebih 
sering dijumpai dalam literatur akademik (Surjaningsih, 2014).  Pada 
penelitian ini digunakan pengukuran efisiensi dengan metode SFA 
menggunakan fungsi produksi. Dalam penggunaan metode ini, produksi 
dari suatu bank dimodelkan untuk terdeviasi dari produksi efficient frontier 
nya akibat adanya random noise dan inefisiensi.  
Dalam Battese dan Coelli (1992) fungsi umum produksi 
menggunakan stochastic frontier analysis dirumuskan: 
ln(Qi) = 0 + 1ln(Ki) + 2ln(K2) + ....... + nln(Kn)+ (Vi - Ui), 
Dimana Q adalah kuantitas output yang digunakan 
  adalah vektor parameter yang tidak diketahui 
 K adalah  kuantitas atau harga input yang digunakan 
Vi adalah faktor acak yang tidak dapat dikendalikan yang 
diasumsikan menjadi iid N (0,V
2) 
Ui faktor acak yang dapat dikendalikan (inefisiensi) yang 
diasumsikan menjadi iid |N(0,U
2)|. 
 
 Output yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total kredit 
pada bank, sedangkan input yang digunakan adalah beban bunga, beban 
operasional selain bunga dan total simpanan. Hasil dalam pengukuran 
metode SFA berupa skor antara 0 hingga 1. Jika angka yang dihasilkan 
semakin mendekati angka 1 itu berarti menunjukan semakin efisien, dan 
jika hasil pengukuran nilainya mendekati 0 maka berarti bank tersebut 





2.1.4. Penentuan Variabel Input dan Output dalam metode Stochastic 
Frontier Approach 
Dalam mendefinisikan hubungan antara input dan output pada 
kegiatan finansial suatu lembaga keuangan, umumnya didekati dengan tiga 
pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan aset (Asset approach) 
Pendekatan aset mencerminkan fungsi primer suatu lembaga 
keuangan sebagai pencipta kredit pinjaman. Dalam pendekatan ini, 
output nya didefinisikan dalam bentuk aset. 
2. Pendekatan produksi (Production approach) 
 Lembaga keuangan dalam pendekatan ini dianggap sebagai 
produsen dari akun deposito dan kredit pinjaman dan output nya 
berbentuk sebagai jumlah tenaga kerja, pengeluaran modal pada aset 
tetap dan material lainya. 
3. Pendekatan intermediasi (Intermediation approach) 
 Lembaga keuangan dalam pendekatan ini diposisikan 
sebagai intermediator, yang merubah aset finansial dari unit yang 
surplus menjual unit yang defisit. Input dalam pendekatan ini berupa 
tenaga kerja, modal dan pembiayaan bunga pada deposit, sedangkan 
outputnya adalah kredit pinjaman (loans) dan investasi finansial. 
Adanya perbedaan dalam ketiga pendekatan ini membuat 
penentuan variabel input dan output yang digunakan berbeda sesuai 





menggunakan metode stochastic frontier approach dengan fungsi produksi 
dan pendekatan intermediasi mengingat fungsi bank sebagai lembaga 
intermediasi yang menyalurkan kelebihan dana dari unit surplus ke unit 
defisit.  sehingga variabel output diproksikan dengan loans dan variabel 
input yang digunakan berupa simpanan, biaya operasional dan biaya 
operasional lain.  
2.1.5. Teori Kompetisi 
Kompetisi kerap dihubungkan dengan situasi persaingan 
beberapa pihak dalam memperebutkan sesuatu. Kompetisi pada bank 
didekati dengan beberapa proksi. Kompetisi bank dapat diukur 
menggunakan pengukuran konsentrasi bank, diukur dengan menggunakan 
market power dan market share nya, maupun diukur dengan melihat pola 
interaksi antar bank di pasar industri perbankan. (Weill, 2013). Dalam 
penelitian ini kempetisi bank diukur menggunakan Lerner indeks. 
Kompetisi terbentuk karena adanya pasar dan bentuk pasar 
yang terjadi sangat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam industri 
tersebut. Bentuk pasar yang berbeda akan berbeda pula keputusan dalam 
penetapan harga, keputusan input, dan keputusan dalam menyikapi 
aktivitas pesaing. Ada beberapa bentuk pasar yang berkaitan dengan 
kompetisi. Yaitu pasar persaingan sempurna dan pasar tidak sempurna 
(imperfect competition) yang sifatnya berlawanan dengan pasar persaingan 
sempurna, dan terdiri dari pasar monopoli-monopsoni, oligopoli-





1. Pasar persaingan sempurna 
Pasar persaingan sempurna adalah suatu struktur pasar dimana 
terdapat banyak penjual dan pembeli dimana masing masing tidak dapat 
mempengaruhi keadaan pasar. Pelaku bebas keluar masuk pasar dan 
barang yang diperdagangkan adalah homogen.  
2. Pasar monopoli 
Pasar monopoli adalah suatu bentuk pasar dimana hanya 
terdapat satu penjual saja (tunggal) dan memiliki peran sebagai penentu 
harga (price setter) dan pembeli sebagai price taker.  
3. Pasar monopsoni 
Monopsoni adalah bentuk pasar dimana hanya terdapat satu 
pembeli (tunggal) pembeli memiliki peran sebagai penentu harga (price 
setter) dan penjual sebagai price taker. 
4. Pasar oligopoli  
Pasar oligopoli adalah suatu bentuk pasar yang didalamnya 
hanya ada beberapa penjual. 
5. Pasar oligopsoni 
Oligopsoni adalah bentuk pasar dimana terdapat beberapa 
pembeli, dimana masing masing pembeli cukup besar untuk 
mempengaruhi barang yang dibelinya. 
6. Pasar persaingan monopolistik 
Pasar persaingan monopolistik memiliki unsur monopoli dan 





penjual yang agak banyak, barang yang diperdagangkan tidak 
homogen. Pasa persaingan ini perusahaan berusaha meningkatkan 
penjualan dengan berbagai cara sehingga kerap terjadi perang iklan dan 
perang harga.  
2.1.6. Teori Structure-Conduct-Perfomance 
 Dalam penelitian industri perbankan, kompetisi diukur melalui dua 
pendekatan utama yaitu pendekatan struktural dan pendekatan non 
struktural. Pendekatan struktural menilai kompetisi dengan menguji 
konsentrasi dan struktur pasar, seperti rasio konsentrasi atau HHI yang 
beranggapan bahwa ketika tingkat konsentrasi bank terlalu tinggi maka itu 
berarti perilaku bank kurang kompetitif dan mengarah pada tingkat 
profitabilitas yang lebih tinggi. Pemahaman ini dikenal dengan Structure – 
Conduct – Perfomance (SCP) yang dikembangkan oleh  Mason (1939) dan 
Bain (1951). Model ini digunakan untuk mengetahui derajat persaingan 
yang ada dalam industri berdasarkan karakteristik struktural yang 
membangun hubungan langsung atara (structure) yang merupakan struktur 
industri itu sendiri dengan (conduct) atau perilaku yang ada pada 
perusahaan, dan hubungan dari perilaku ke kinerja perusahaan 
(perfomance). Paradigma ini beranggapan ketika pasar kompetitif karena 
tingkat konsentrasi yang rendah akan memacu perilaku perusahaan dan 
mengarah pada tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Perusahaan yang 
efisien akan mampu memproduksi output yang lebih besar pada tingkat 





2.1.7. Pengukuran Kompetisi 
Berdasarkan literatur, pengukuran kompetisi dibagi menjadi dua 
yaitu menggunakan pendekatan struktural dan non struktural. Pendekatan 
struktural sifatnya lebih konvensional dan menganut paradigma SCP. 
Sementara itu pendekatan non struktural menggunakan metode baru dikenal 
dengan nama new industrial organization (NIO) yang merupakan pendekatan 
alternatif untuk menganalisis perilaku persaingan pasar. Pengukuran 
menggunakan pendekatan non struktural pada perbankan mencakup 
pemahaman Efficiency Hypothesis yang beranggapan bahwa efisiensi akan 
meningkatkan pangsa pasar yang akan berimbas pada peningkatan konsentrasi 
pasar, hal ini disebabkan oleh perilaku efisien perusahaan untuk meningkatkan 
keuntungan. (Schaeck, 2008). 
Beberapa model yang digunakan dalam pengukuran kompetisi 
dengan pendekatan non struktural adalah Lerner (1934), Iwata (1974), 
Bresnahan (1982) dan Lau (1982), dan Panzar Rosse (1987). Dari sekian 
model dalam pendekatan non struktural, yang paling sering digunakan dalam 
berbagai penelitian adalah model Lerner Index dan Panzar Rosse. Dalam 
penelitian ini pengukuran kompetisi menggunakan pendekatan non strukutal 
dengan model Lerner Index. 
2.1.8. Lerner Index 
Model Lerner indeks (1934) merupakan metode pengukuran 
tingkat kompetisi pada sebuah industri dengan mengukur kekuatan 





Lerner Indeks tidak mengukur tingkat kompetisi dengan mengacu 
langsung pada tingkat konsentrasi industri tetapi membangun sebuah 
model yang mengacu pada tingkat laba, yaitu perbandingan antara 
perbedaan harga yang berlaku dengan total biaya terhadap harga output 
dalam suatu industri. Mengikuti model Indeks Lerner untuk indisutri bank  
pada Hawtrey (2008) dirumuskan sebagai berikut: 





Dimana TR adalah Total Revenue atau tingkat harga dari 
produk yang dihasilkan dan TC adalah Total Cost dalam memproduksi 
output. Semakin tinggi nilai derajat monopoli nya, maka akan semakin 
tinggi pula nilai lerner indeks nya.     
2.1.9. SIZE 
Size atau ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya 
aset yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan total aset yang dimiliki ukuran 
perusahaan dibagi menjadi tiga, yaitu perusahaan besar (large firm), 
perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). 
Ukuran berusahaan dinyatakan dalam total aktiva maupun log size.  
Pada mayoritas studi yang dilakukan pada bank dengan 
karakteristik tertentu SIZE pada bank diwakilkan oleh natural logarithm of 
total assets (LN Total Aset) (Raphael, 2013). Hal ini karena besar total 
aset masing-masing bank berbeda, bahkan memiliki selisih yang besar dan 
dapat menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk menghindari kemungkinan 





2.1.10. Capitalization (EQTA) 
Capitalization (EQTA) merupakan indikator finansial yang 
digunakan untuk mengukur keterikatan dan motivasi dari pemilik atas 
kelangsungan usaha dari bank. Rasio ini menunjukan besarnya modal 
sendiri yang digunakan untuk mendanai seluruh aktiva perusahaan 
(Kurnia, 2012). Pada neraca bank aktiva menunjukan posisi penggunaan 
dana. Modal sendiri pada bank berasal dari para pemegang saham. Rasio 
EQTA ini menggambarkan kekuatan finansial bank secara keseluruhan. 
Selain itu juga berfungsi sebagai alat untuk mengukur kesehatan dari 
struktur modal. Rasio ekuitas yang lebih tinggi yang berarti kontribusi 
yang lebih tinggi dari pemegang saham untuk modal akan menunjukan 
posisi solvabilitas perusahaan yang baik dalam jangka waktu panjang. 
Sebaliknya jika rasio ekuitas rendah maka akan posisi solvabilitas akan 
buruk, termasuk resiko yang dimiliki kepada kreditur lebih tinggi. EQTA 
pada bank direpresentasikan oleh total Ekuitas dibagi dengan total aset. 
2.1.11. Loans Intensity (LOATA) 
Loans Intensity merupakan salah satu ukuran rasio likuiditas 
bank yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
permintaan kredit dengan jaminan sejumlah aset yang dimiliki (Kurnia, 
2012). LOATA mengukur perbandingan seberapa besar kredit yang 
diberikan bank dengan besarnya total aset yang dimiliki oleh bank. 
Semakin besar kredit yang disalurkan maka semakin rendah resiko kredit 





dimiliki. LOATA diwakilkan oleh rasio antara total loans terhadap total 
aset. 
2.2. Hubungan Antar Variabel 
2.2.1. Hubungan Kompetisi dengan Efisiensi 
Secara umum terjadinya kompetisi pada industri perbankan akan 
menyebabkan bank berlaku seefisien mungkin agar mampu memenangkan 
persaingan dan bisa menyediakan layanan yang baik dengan harga yang lebih 
murah bagi konsumen nya. Bila berkaca pada teori organisasi industri, yaitu 
konsep Structure-Conduct-Performance (SCP), kenaikan tingkat konsentrasi 
pada industri bank yang terjadi akan mendorong bank-bank untuk 
meningkatkan substansial kinerja pada sistem perbankan, yang berkaitan 
dengan efisiensi.  
Schaeck (2008) pada penelitian nya yang mengukur hubungan 
antara kompetisi dengan efisiensi perbankan menemukan bukti bahwa 
kompetisi memiliki hubungan yang positif terhadap efisiensi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Andries (2014) pada bank di negara Uni Eropa juga 
mendapatkan hasil yang mendukung hipotesis, kompetisi pada bank 
mempunyai dampak positif pada efisiensi bank, baik pada efisiensi biaya 
maupun pada efisiensi profit. Kompetisi yang terjadi mempengaruhi kenaikan 
maupun penurunan tingkat efisiensi bank. Meski begitu kompetisi memiliki 
dampak yang lebih signifikan pada profit efisiensi dibandingkan efisiensi 
biaya. 





2.2.2. Hubungan SIZE dengan Efisiensi 
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari besarnya total aset yang 
dimiliki. Besarnya total aset yang dimiliki mencerminkan kemapanan 
sebuah perusahaan. Teori skala ekonomi (economies of scale) 
menyebutkan ketika sebuah perusahaan semakin besar ukuran nya maka 
biaya operasi per unit nya akan menurun. Turunya biaya operasi ini terjadi 
karena turunnya biaya produksi per unit dari suatu perusahaan yang 
bersamaan dengan meningkatnya jumlah produksi (output). Skala ekonomi 
terjadi ketika biaya total rata-rata jangka panjang menurun seiring dengan 
meningkatnya output. Ketika produksi yang semakin tinggi  akan 
menyebabkan suatu perusahaan menambah kapasitas produksi, dan 
pertambahan kapasitas ini menyebabkan kegiatan produksi bertambah 
efisien.  
Pada bank, semakin besar ukuran bank maka akan menunjukan 
pula bahwa bank juga memiliki sumber daya yang lebih banyak yang 
dapat dimaksimalkan sehingga akan lebih hemat untuk biaya pengumpulan 
dan pemrosesan informasi yang dibutuhkan dibanding bank dengan ukuran 
yang lebih kecil. Hanuer (2004) menyatakan dua penjelasan bahwa bank 
memiliki dampak positif pada efisiensi biaya. Pertama, jika terkait positif 
dengan kekuatan pasar, maka bank-bank besar memiliki keharusan 
mengeluarkan biaya yang lebih kecil untuk input mereka dibandingkan 
bank yang ukuranya lebih kecil. Kedua akan ada peningkatan 





manajemen resiko) dibandingkan tingginya volume dari layanan atau 
keuntungan dari efisiensi tenaga kerja khusus yang lebih tinggi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Pasiouras (2007) menemukan 
adanya hubungan positif antara size bank dengan efisiensi bank. Semakin 
besar ukuran bank maka akan semakin efisien. 
H2 : SIZE berpengaruh positif terhadap efisiensi bank 
2.2.3. Hubungan Capitalization dengan Efisiensi 
 Capitalization (EQTA) yang diwakilkan oleh rasio antara total 
ekuitas dan total aset yang dimiliki bank. Naceur (2011) menyatakan 
bahwa EQTA mencerminkan kekuatan modal bank dan tingkat ekuitas 
yang tinggi dapat mengurangi resiko kebangkrutan dan biaya dana 
pinjaman. Fiordelisi (2010)  menunjukan bahwa masalah moral hazard 
dapat meningkatkan kapitalisasi bank yang rendah dan meningkatkan 
tingkat resiko pada bank yang akan menimbulkan resiko kredit di masa 
yang akan datang. Demikian pula, ketika bank memiliki tingkat 
kapitalisasi yang tinggi maka masalah moral hazard yang terjadi akan lebih 
rendah dan mungkin akan lebih baik, efisien dan bijaksana daripada bank 
yang tingkat kapitalisasinya rendah, sehingga menunjukan hubungan 
positif dengan efisiensi perbankan.   
 Penelitian yang dilakukan oleh Raphael (2013) menyatakan 
bahwa EQTA memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap efisiensi 





yang meneliti determinasi efisiensi pada bank dan mendapati hasil EQTA 
memiliki hubungan positif terhadap efisiensi biaya. 
H3 : Capitalization (EQTA) memiliki hubungan positif terhadap 
efisiensi bank 
2.2.4. Hubungan Loans Intensity dengan Efisiensi 
 Variabel Loans intensity (LOATA) yang diwakilkan dengan 
total kredit terhadap total aset merepresentasikan kemampuan bank untuk 
memenuhi permintaan kredit dengan sejumlah aset yang dimiliki (Kurnia, 
2012). Hubungan antara loans intensity dengan efisiensi adalah searah atau 
positif karena pada dasarnya loans merupakan produk utama bank dalam 
kegiatan operasionalnya dan ketika total loans naik maka akan berdampak pada 
naiknya tingkat pengembalian aset dan itu akan mempengaruhi ukuran 
perusahaan menjadi semakin besar dan jika skala produksi naik maka akan 
semakin efisien selama loans tersebut bukan loans yang memiliko resiko 
tinggi. Selain itu hubungan LOATA terhadap resiko kredit adalah negatif 
karena didanai oleh aset sendiri sehingga resiko untuk tidak efisien dapat 
dihindari.  
    Garcia (2012) dalam penelitanya pada bank Meksiko 
menemukan bukti yang menyatakan bahwa LOATA yang mewakili loans 
intensity memiliki hubungan yang positif terhadap efisiensi, hal ini sesuai 
prediksi awal karena loans merupakan sumber utama pendapatan bank. 





sama bahwa loans intensity (LOATA) memiliki pengaruh positif dengan 
tingkat signifikansi yang tinggi terhadap efisiensi bank. 






2.3. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan kompetisi dan efisiensi bank konvensional diantaranya adalah: 
 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 















3.600 bank di 
Eropa dan 8.900 
bank di USA. 
Granger 
Causality Test 
Peningkatan kompetisi menimbulkan 
peningkatan pada profit efisiensi di Eropa 
maupun USA. Peningkatan kompetisi bank 
yang  juga berdampak meningkatkan cost 





















Kompetisi mempunyai dampak positif pada 
cost efisiensi bank,dan mempengaruhi 
kenaikan atau penurunan efisiensi profit. 
Kompetisi memiliki dampak yang lebih 
signifikan pada profit efisiensi 
dibandingkan cost efisiensi 
Laurent 
Weill ( 2003) 
On the Relationship 
between Competition 
and Efficiency in the 
EU Banking Sectors  




Tobit Model Hubungan dari dampak kompetisi terhadap 
efisiensi perbankan adalah negatif. Tingkat 
kompetisi yang semakin tinggu justru akan 






Nama Peneliti Judul Sampel Metode 
Analisis 
Hasil 
Garza J.G - 
Garcia(2012) 
Determinants of bank 
efficiency in Mexico: 







EQTA signifikan positif terhadap teknikal 
efisiensi tetpi negatif terhadap skala 
efisiensi, LOATA memiliki hubungan 
positif signifikan terhadap efisiensi baik 
teknikal maupun skala, SIZE tidak 
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EQTA dan ROAE menunjukan hasil yang 



















SIZE dan Market Share memiliki hubungan 
yang positif terhadap efisiensi bank 
Sara G. 
Castellanosa 














LOATA memiliki hubungan positif dengan 
nilai signifikansi tinggi terhadap efisiensi, 
SIZE berpengaruh terhadap efisiensi, dan 
EQTA berpengaruh positif dan signifikan 
pada VRS tetapi berpengaruh negatif pada 
skala efisiensi 






2.4. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian atas tinjauan pustaka dan penelitian 
terdahulu maka diilustrasikan kerangka pemikiran teoritis untuk memahami 
pengaruh dari kompetisi, size, capitalization dan loan sintensity terhadap 
nilai efisiensi pada bank. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu 
mengukur tingkat kompetisi dengan metode Lerner Indeks. Kemudian tahap 
kedua dilakukan pengukuran nilai efisiensi bank dengan metode Stochastic 
Frontier Approach (SFA). Tahap ketiga dilakukan analisis dari hubungan 
kompetisi, size, capitalization dan loans intensity terhadap efisiensi bank. 
Gambar 2.1 















Nilai Kompetisi Bank 
Umum Konvensional 





Nilai Efisiensi Bank 
Umum Konvensional 










2.5. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tujuan, landasan teori serta kerangka pemikiran 
teoritis, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 = Tingkat Kompetisi berpengaruh positif terhadap efisiensi bank   
H2 = SIZE berpengaruh positif terhadap efisiensi bank 
H3 = Capitalization berpengaruh positif terhadap efisiensi bank 







3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini melalui tiga tahapan, yaitu yang pertama dilakukan 
pengukuran terhadap tingkat efisiensi perbankan di Indonesia, tahapan yang 
kedua adalah melakukan pengukuran tingkat kompetisi pada bank umum di 
Indonesia, dan tahapan yang ketiga atau yang terakhir dilakukan pengujian 
hubungan kompetisi, Size, Capitalization dan Loans Intensity terhadap 
Efisiensi.  
3.1.1. Variabel Penelitian 
Variabel -variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen 
Variabel Dependen atau variable terikat adalah variable yang 
nilainya dipengaruhi oleh variable independen atau variable bebas. 
Dalam penelitian ini variable dependen yang akan digunakan adalah 
Efisiensi Bank. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau variable bebas adalah variable yang 
mempengaruhi variable dependen atau variable terikat. Adapun yang 








d. Loans Intensity 
3.2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel 
terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini, 
indikator-indikator variabel tersebut antara lain sebagai berikut: 
3.2.1. Variabel Dependen 
Kemampuan bank dalam mengelola masukan (input) menjadi 
keluaran (output) dengan rasio tertentu disebut dengan efisiensi. Nilai dari 
efisinsi erat kaitanya dengan performa bank. Semakin optimal pemanfaatan 
input dalam menghasilkan suatu output maka akan semakin efisien. 
Pengukuran efisiensi bank dilakukan dengan metode Stochastic Frontier 
Approach (SFA) dengan fungsi umum produksi yang di kemukakan oleh 
Battese dan Coelli (1992) menggunakan pendekatan produksi. Variabel 
output yang digunakan adalah kredit (loans) yang merupakan produk utama 
bank sebagai lembaga intermediasi untuk menyalurkan dana dari unit 
surplus ke unit defisit. Sedangkan  variabel input berupa simpanan, beban 
bunga dan beban operasional selain bunga.  
1. Total Simpanan 
Total simpanan adalah jumlah dana yang berasal dari 
masyarakat baik individu maupun badan hukum yang dihimpun 
oleh bank melalui produk penghimpun dana seperti giro, 





2. Beban Bunga 
Beban bunga merupakan jenis beban yang memiliki proporsi 
paling besar terhadap biaya bank keseluruhan. Jumlah beban 
bunga pada bank dapat dilihat dalam akun beban bunga pada 
laporan laba rugi bank. 
3. Beban Operasional Selain Bunga 
Beban operasional selain bunga adalah jenis beban pada bank 
yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional yang 
tidak termasuk ke dalam beban bunga.  
Setelah persamaan regresi ditetapkan maka efisiensi masing masing 
bank dapat diukur dengan Stochastic Frontier Approach (SFA). Nilai 
efisiensi akan berbentuk skor antara 0 hingga 1. Semakin mendekati angka 1 
makan bank semakin efisien dan jika mendekati angka 0 maka bank akan 
semakin tidak efisien. Setelah efisiensi masing masing bank diketahui maka 
dihitung rata rata hitung efisiensi masing masing bank selama periode yang 
diamati.  
3.2.2. Variabel Independen 
1. Kompetisi Bank 
Kompetisi Bank merupakan implikasi dari berbagai macam bentuk 
pasar persaingan yang terjadi dalam industri bank. Bentuk pasar 
yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda pada perilaku 
setiap bank dalam industri perbankan. Nilai kompetisi dalam industri 





rasio antara perbedaan harga yang berlaku dengan total biaya 
terhadap harga output, dirumuskan sebagai berikut: 
Indeks Lerner =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 )−(𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 +𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑂𝑝  𝑛𝑜𝑛  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 )
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 )
 
 
Nilai lerner indeks berupa skor antara 0 hingga 1. Semakin 
mendekati angka 1 menandakan pasar semakin monopoli yang itu 
berarti semakin tidak kompetitif. Dalam pasar persaingan sempurna 
nilai indeks lerner adalah 0.  
2. SIZE 
Size bank adalah ukuran besarnya kekayaan yang dimiliki oleh suatu 
bank. Size bank dihitung dengan rasio yang diperoleh dari total aset 
bank dengan meng Ln kan total aset bank tersebut atau dirumuskan 
sebagai berikut: 
SIZE Bank = Ln ( Total Aset Bank ) 
3. Capitalization (EQTA) 
Capitalization (EQTA) merupakan indikator finansial yang 
digunakan untuk mengukur keterikatan dan motivasi dari pemegang 
saham atas kelangsungan usaha dari bank. Rasio ini menunjukan 
besarnya modal sendiri yang digunakan untuk mendanai seluruh 
aktiva perusahaan. EQTA dihitung dengan rasio yang diperoleh dari 
total ekuitas pada bank yang bersangkutan dibandingkan dengan 





𝐸𝑄𝑇𝐴 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
4. Loans Intensity (LOATA) 
Loans Intensity pada bank merupakan salah satu rasio likuiditas yang 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit 
dengan besanya total aset yang dimiliki oleh bank. LOATA dihitung 
dengan rasio total pinjaman atau kredit terhadap total aset yang ada 
pada bank tersebut, dirumuskan sebagai berikut: 
𝐿𝑂𝐴𝑇𝐴 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡








Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Variabel Simbol Skala Pengukuran 
1. Efisiensi Bank Efisiensi adalah kemampuan bank 
dalam mengubah input menjadi 
output 
Y Rasio Stochastic Frontier 
Approach  (SFA) dengan, 
Output : loans 
Input : simpanan, beban 
bunga dan beban 
operasional selain bunga 
2. Kompetisi Bank Kompetisi adalah kemampuan 
bank dalam berinteraksi dengan 
anggota pasar dalam industri 
perbankan 











  bank yang dilihat dari total 
kekayaan yang dimiliki atau total 
aset pada bank 
4. Capitalization 
(EQTA) 
Capitalization menunjukan besar 
modal sendiri yang digunakan 
untuk mendanai seluruh aktiva 
bank 
X3 Rasio 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
5. Loans Intensity 
(LOATA) 
Loans Intensity adalah ukuran 
kemampuan bank dalam 
memenuhi permintaan kredit 
menggunakan total aset yang 
dimiliki 
X4 Rasio 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡





3.3. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data 
(Kuncoro, 2001). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mendapatkan data dari dokumen 
yang bersumber dari publikasi laporan keuangan tahunan berasal dari 
direktori perbankan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan laporan 
keuangan yang diterbitkan oleh masing masing bank secara tahunan dari 
tahun 2008 hingga tahun 2012. Selain itu, dapat pula bersumber dari buku, 
buletin, dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 
3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 
berupa orang, objek transaksi, ataupun kejadian yang menjadi objek 
penelitian (Kuncoro, 2001). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
semua bank umum konvensional yang beroperasi di Indonesia periode tahun 
2008-2012. Tahun penelitian dipilih pada periode tahun 2008 hingga 2012 
karena diantara periode tersebut muncul kebijakan turunan dari kebijakan 
API yaitu kebijakan mengenai ketentuan modal minimum dan kepemilikan 
dengan batas waktu. Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari 
unit populasi (Kuncoro, 2001). Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 





penelitian ini menggunakan sampel dengan kriteria bank umum 
konvensional yang memiliki jumlah aset dan jumlah total kredit tertinggi 
yang diranking dari ranking 1 hingga 19. Selain itu adanya ketersediaan data 
selama kurun waktu penelitian (periode 2008 sampai 2012). 
Berdasarkan kriteria diatas, penelitian ini menggunakan 19 bank 
umum konvensional di Inodnesia yang memiliki nilai aset dan nilai kredit 
terbesar. Hal ini dikarenakan bank dengan aset terbesar menguasai total 
jumlah aset bank umum konvensional secara keseluruhan hingga 75%. 
Sehingga pemilihan sampel dianggap dapat mewakili industri perbankan 
dengan baik. Berikut adalah sampel yang digunakan: 
Tabel 3.3. 
Daftar Sampel Penelitian 
 





5. Bank CIMB 
6. Bank DANAMON 
7. Bank OCBC 
8. BTN 
9. BII 
10. Bank UOB 
11. Bank Bukopin 
12. Bank Panin 
13. Bank TPN 
14. Bank ANZ 
15. Bank HSBC 
16. Bank Standard Chartered 
17. CITIBANK 
18. Bank Artha Graha 






3.5. Metode Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 
teknik analisis data secara statistik. Analisis data digunakan untuk 
memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu 
atau beberapa kejadian terhadap suatu atau beberapa kejadian lainnya. 
Analisis kuantitatif yaitu analisis yang digunakan terhadap data yang 
berwujud angka-angka dan cara pembahasannya dengan uji statistik. Dalam 
penelitian ini analisis data dibagi menjadi tiga bagian yaitu pengukuran pada 
kompetisi perbankan di Indonesia menggunakan pendekatan non struktural 
Lerner Indeks (1934), pengukuran pada efisiensi perbankan di Indonesia 
dengan pendekatan parameterik menggunakan metode Stochastic Frontier 
Approach (SFA) dan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh 
antara variabel independen yaitu kompetisi, SIZE, Capitalization dan Loans 
Intensity terhadap variabel dependen yaitu efisiensi bank. 
 
3.5.1. Lerner Indeks 
Indeks Lerner tidak mengukur tingkat kompetisi dengan mengacu 
langsung pada tingkat konsentrasi industri tetapi membangun sebuah model 
yang mengacu pada tingkat laba, yaitu perbandingan antara perbedaan harga 
yang berlaku dengan total biaya terhadap harga output dalam suatu industri. 
Mengacu pada indeks lerner yang diformulasikan oleh Hawtrey (2008), 
dirumuskan sebagai berikut: 
Indeks Lerner =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 )−(𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 +𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑂𝑝  𝑛𝑜𝑛  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 )







Nilai lerner indeks berupa skor antara 0 hingga 1. Semakin 
mendekati angka 1 menandakan pasar semakin monopoli yang itu berarti 
semakin tidak kompetitif. Dalam pasar persaingan sempurna nilai indeks 
lerner adalah 0.  
3.5.2. Model Ekonometrik ( Model Single Equation) 
Model ekonmetrik ini digunakan untuk menguji persamaan secara 
individu. Dalam model pengujian ini variabel output yang digunakan adalah 
total pinjaman (kredit) yang nilainya dipengaruhi oleh kombinasi kuantitas 
variabel input yang berupa total simpanan, beban bunga dan beban 
operasional selain bunga.  
ln(Qi) = 0 + 1ln(Ki) + 2ln(K2) + ....... + nln(Kn)+ (Vi - Ui), 
Dimana Q adalah kuantitas output yang digunakan 
  adalah vektor parameter yang tidak diketahui 
 K adalah  kuantitas atau harga input yang digunakan 
Vi adalah faktor acak yang tidak dapat dikendalikan yang 
diasumsikan menjadi iid N (0,V
2) 
Ui faktor acak yang dapat dikendalikan (inefisiensi) yang 
diasumsikan menjadi iid |N(0,U
2)|. 
Vi dan Ui berdistribusi secara independen satu sama lain juga 








3.5.3. Stochastic Frontier Approach (SFA) 
Penelitian ini menggunakan stochastic frontier approach (SFA) 
dimana telah secara luas digunakan di berbagai macam literatur untuk 
menghitung tingkat efisiensi bank (Berger, 2009). Penggunaan metode ini 
untuk mengetahui nilai efisiensi dari waktu ke waktu. Nilai efisiensi yang 
dihasilkan berupa skor dari 0 hingga 1. Perusahaan yang semakin efisien 
nilai skor nya akan semakin mendekati 1, dan apabila nilai skor semakin 
mendekati angka 0, itu berarti perusahaan tersebut semakin tidak efisien. 
Model Stochastic Frontier Approach (SFA) menggunakan u (error yang 
dapat dikendalikan) untuk mendapatkan nilai efisiensi tersebut. Analisis 
fungsi produksi dengan menggunakan SFA dilakukan dengan persamaan 
umum (log) dan mengikuti parametrisasi time varying model. Bentuk umum 
(log) fungsi produksi SFA adalah sebagai berikut:  
ln(Qi) = 0 + 1ln(Ki) + 2ln(K2) + 3ln(K3) + (Vi - Ui), 
Dimana Q adalah loans 
  adalah vektor parameter yang tidak diketahui 
 K1 adalah simpanan 
 K2 adalah beban bunga 
 K3 adalah beban operasional selain bunga 
Vi adalah faktor acak yang tidak dapat dikendalikan yang 
diasumsikan menjadi iid N (0,V
2) 
Ui faktor acak yang dapat dikendalikan (inefisiensi) yang 






3.5.4. Metode Estimasi Model Analisis Regresi Panel 
Penggunaan data panel saat ini data panel semakin banyak pada 
berbagai macam riset di bidang ekonomi. Data panel atau biasa disebut 
dengan pooled data adalah kombinasi dari data time series dan data cross 
section. Menurut Baltagi (dalam Gujarati 2009) ada beberapa kelebihan data 
panel, yaitu: 
1. Mampu mengontrol heterogenitas individu. 
2. Dengan mengombinasikan data time series dan data cross section, 
data panel memberikan data yang lebih informatif, variatif, 
mengurangi kolinearitas antarvariabel dan derajat kebebasan yang 
lebih tinggi. 
3. Dengan mempelajari bentuk cross section yang berulang-ulang dari 
observasi, data panel lebih sesuai digunakan dalam mempelajari 
dinamika perubahan. 
4. Data panel dapat mendeteksi dan mengukur dampak yang tidak 
terdeteksi oleh time series atau cross section. 
5. Data panel memungkinkan untuk membangun dan menguji model 
yang lebih lengkap dn rumit dibanding time series dan cross 
section. 
6. Data panel diperoleh dari unit mikro misalnya individu perusahaan. 
Banyak variabel yang dapat diukur dengan lebih tepat sehingga 





Secara umum, regresi data panel meliputi metode pooled ordinary 
least square (Common Effect), least square dummy variable (Fixed Effect 
Model) dan Random Effect Model (REM).  
3.5.4.1. Model Utama 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka digunakan 1 model 
utama yaitu: 
EFFit = β0 + β1LIit + β2SIZEit + β3EQTAit + β4LOATAit + εit 
Dimana EFF adalah Efisiensi Bank 
  LI adalah Lerner Indeks 
  SIZE adalah ukuran bank 
  EQTA adalah capitalization bank 
  LOATA adalah Loans Intensity 
Metode estimasi dalam penelitian ini menggunakan pooled 
ordinary least square (Common Effect), least square dummy variable (Fixed 
Effect Model) dan Random Effect Model (REM).  
 
3.5.4.2. Metode Common Effect (Ordinary Least Square) 
Metode common effect adalah teknik yang paling sederhana dalam 
melakukan estimasi model regresi data panel. Dalam metode ini, kombinasi 
data time series dan cross section digabungkan begitu saja tanpa melihat 
perbedaan antar waktu dan individu, dengan kata lain koefisien tetap antar 
waktu dan individu. Dalam pendekatan yang disebut juga dengan pooled 





berbagai kurun waktu sehingga dimensi individu maupun waktu tidak 
diperhatikan (Widarjono, 2013). Adapun model persamaan regresi pooled 
ordinary least square dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
EFFit = β0 + β1LIit + β2SIZEit + β3EQTAit + β4LOATAit + β5 Moit + εit 
Jika diperhatikan, model persamaan regresi pooled ordinary least 
square sama dengan model regresi data panel umum yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Di mana i adalah unit cross section dan t adalah tahun periode 
waktu (Ghozali, 2006). 
3.5.4.3. Metode Fixed Effect (Least Square Dummy Variable)   
Fixed Effect Model pada dasarnya memberikan estimasi dengan 
mengizinkan individu (cross section) untuk memiliki intersepnya sendiri 
dengan slope yang tetap sama antar objek. Model ini memungkinkan analisis 
mengenai heterogenitas masing-masing individu dengan memberikan 
dummy untuk setiap individu baik waktu maupun objek. Dalam penelitian 
ini digunakan unsur time effect dengan pertimbangan dalam perjalanan 
waktu dimungkinkan terjadi perubahan seperti kondisi ekonomi, perubahan 
kebijakan, dan faktor faktor eksternal lainya. Untuk mengukurnya maka 
digunakan time dummie, satu untuk setiap periode. Oleh karena jumlah 
tahun yang ada sebanyak t, maka harus digunakan sebanyak t-1 dummies. 
Persamaanya akan menjadi sebagai berikut: 
EFFit = β0 + β1LIit + β2SIZEit + β3EQTAit + β4LOATAit + Σ t=4 β5DUMt+ εit 
Pada penelitian ini terdapat 5 tahun yang berbeda sehingga 





empat tahun tersebut. Satu tahun sisanya 2008, dijadikan sebagai perusahaan 
pembanding dan dummy untuk 2008 tidak diperlukan. β0 pada persamaan di 
atas menunjukkan intersep untuk X0. β3, β4, β5, dan β6 merupakan intersep 
untuk 2009, 2010, 2011, 2012. Intersep tersebut digunakan untuk melihat 
seberapa besar perbedaan intersep 2009, 2010, 2011, 2012 dengan intersep 
2008. 
3.5.4.4 Metode Random Effect 
Metode ketiga yang dapat digunakan untuk analisis regresi data 
panel yaitu pendekatan random effect. Metode ini menyelesaikan masalah 
yang timbul dari penggunaan variabel dummy pada metode fixed effect 
berupa berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom/df) yang 
berimbas pada berkurangnya efisiensi parameter. Masalah dari penggunaan 
variabel dummy tersebut diselesaikan melalui metode random effect yaitu 
dengan menggunakan variabel gangguan (error term) yang mungkin saling 
berhubungan antar waktu dan individu. 
Pada metode random effect, diasumsikan setiap individu memiliki 
perbedaan intersep dan intersep tersebut adalah variabel random atau 
stokastik. β0i yang digunakan pada persamaan dengan menggunakan model 
fixed effect  sebelumnya tidak lagi tetap (non stokastik) tetapi bersifat 
random dan dapat dituliskan sebagai berikut:  
β0i = 𝛽 0 + μi 
 
Di mana: i adalah 1, ..., n; β 0 adalah parameter yang tidak diketahui 





pengganggu yang bersifat random dan menjelaskan adanya perbedaan perilaku 
objek secara individu. Variabel gangguan μi mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: 
E(μi) = 0 dan var(μi) = 𝜎𝜇2      
Sehingga, E(β0i) = β 0 dan Var(β0i) = σμ2  
Jika persamaan  β0i disubstitusikan ke persamaan model fixed effect , maka 
persamaannya akan menjadi sebagai berikut: 
 
𝐸𝐹𝐹𝑖𝑡= 𝛽0 + β0+β1LIit+β2SIZEit+β3EQTAit+β4LOATAit +𝛽5𝑀𝑜𝑖𝑡  + 𝜀𝑖𝑡  
=𝛽0+𝜇𝑖+β0 + β1LIit + β2SIZEit + β3EQTAit + β4LOATAit+𝛽5𝑀𝑜𝑖𝑡  + 𝜀𝑖𝑡  
= 𝛽0 + β0 + β1LIit + β2SIZEit + β3EQTAit + β4LOATAit +𝛽5𝑀𝑜𝑖𝑡  +(𝜀𝑖𝑡+𝜇𝑖) 
𝐸𝐹𝐹𝑖𝑡= 𝛽0 β0 + β1LIit + β2SIZEit +β3EQTAit + β4LOATAit +𝛽5 𝑀𝑜𝑖𝑡+𝑉𝑖𝑡   
Persamaan diatas merupakan persamaan pada model regresi data panel 
dengan metode random effect. Random effect dikarenakan variabel gangguan 
Vit terdiri dari komponen Ɛit yaitu variabel gangguan secara menyeluruh (time 
series dan cross section) dan μi yaitu variabel gangguan secara individu 
(Widarjono, 2013). 
3.5.5. Uji Signifikansi Model 
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat tiga pendekatan 
yang dapat dilakukan untuk melakukan analisis regresi data panel. Di antara 
ketiga pendekatan tersebut, terdapat satu pendekatan yang sebaiknya dipilih 





disebutkan terdapat tiga macam uji yang dapat dilakukan untuk melihat metode 
mana yang paling tepat. 
3.5.5.1 Uji Statistik F (Common Effect vs Fixed Effect) 
Untuk melihat manakah di antara teknik common effect dan fixed effect 
yang lebih tepat digunakan untuk melakukan regresi data panel pada penelitian 
ini maka uji statistik F dilaksanakan. Dalam Widarjono (2013) dijelaskan 
bahwa uji ini berdasarkan pada apakah penambahan variabel dummy tepat 
dilakukan pada sebuah model penelitian, mengingat apakah penambahan 
variabel dummy tersebut dapat menyebabkan penurunan residual sum of square 
atau tidak. Uji F dilakukan setelah sebelumnya melakukan estimasi model 
dengan menggunakan common dan fixed effect dan kemudian mensubstitusikan 
sum of squared residuals (SSR) dari hasil estimasi common dan fixed effect ke 






Fstat   = F statistik  
SSRR - SSRU  = Sum of squared residuals hasil estimasi common effect  
SSRU  = Sum of squared residuals hasil estimasi fixed effect  
q   = Jumlah restriksi dalam metode common effect  
n   = Jumlah observasi  
k   = Jumlah parameter dalam model fixed effect 
Hasil perhitungan F-statistik kemudian dibandingkan dengan nilai F-





numerator dan n – k untuk denumerator. Hipotesis yang digunakan dalam uji 
statistik F adalah sebagai berikut: 
H0 : Model common effect  
H1 : Model fixed effect 
Di mana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Jika F-statistik < F-kritis maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
model common effect lebih tepat dibandingkan model fixed effect.  
2. Jika F-statistik > F-kritis maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
model fixed effect lebih tepat dibandingkan model common effect.  
3.5.5.2 Uji Hausman (Fixed Effect vs Random Effect) 
Setelah melakukan uji statistik F untuk melihat mana yang lebih tepat 
dari common effect dengan fixed, maka uji selanjutnya adalah melihat yang 
lebih tepat antara fixed effect dengan random effect. Terdapat dua hal yang 
menjadi pertimbangan yaitu: (1) ada tidaknya korelasi antara error terms (Ɛit) 
dan variabel independen. Jika diasumsikan terdapat korelasi antara Ɛit dengan 
variabel independen, maka fixed effect lebih tepat; (2) jika sampel penelitian 
hanya sebagian kecil dari populasi, maka error terms (Ɛit) akan bersifat 
random sehingga random effect lebih tepat. Uji yang digunakan yaitu uji 
Hausman (Widarjono, 2013). 
Uji Hausman mengikuti distribusi statistik chi-squares (x2) pada degree 
of freedom sebanyak k (jumlah variabel independen). Uji dilakukan dengan 
membandingkan nilai x2-statistik yang diperoleh dari uji Hausman dengan 





H0 : Model random effect  
H1 : Model fixed effect  
Di mana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Jika nilai x2-statistik < x2-kritis maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya model random effect lebih tepat dibandingkan model fixed 
effect.  
2. Jika nilai x2-statistik > x2-kritis maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya model fixed effect lebih tepat dibandingkan model random 
effect.  
3.5.6. Deteksi Normalitas Residual dan Pelanggaran Asumsi Klasik 
3.5.6.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk pemenuhan salah satu asumsi dalam 
analisis statistika yaitu data berdistribusi dengan normal (Winarno, 2009). 
Normal atau tidak sebuah data akan menentukan valid atau tidaknya hasil 
analisis. Deteksi normalitas dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 
residual. Apabila terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi normal 
dan independen. Melihat normalitas data dilakukan dengan uji Jarque-Bera 
(JB) dan melihat nilai probabilitas 𝜌. Hipotesis yang digunakan dalam uji JB 
dan probabilitas 𝜌 yaitu sebagai berikut: 
 𝐻0 : Data terdistribusi normal 
𝐻1  : Data tidak teridistribusi normal 
Uji JB membandingkan nilai kritis chi-squares (𝑥2) dengan nilai JB. 





begitupun sebaliknya. Uji normalitas dengan melihat nilai probabilitas 𝜌  
yang signifikan (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan data tidak terdistribusi 
normal (Widarjono,2013).  
3.5.6.2.Deteksi Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi keparahan multikolinearitas, penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1.  Melihat R2 dan signifikansi variabel independen. Jika R2 tinggi 
tetapi hanya ada beberapa variabel independen yang signifikan, 
maka ada indikasi multikolinearitas parah. 
2. Mengecek korelasi parsial antarvariabel independen. Jika variabel 
independen memiliki korelasi yang tinggi, maka dapat dikatakan 
terdapat multikolinearitas yang mengkhawatirkan. 
3. Melihat nilai variance inflating factor (VIF). Nilai VIF yang lebih 
besar daripada 10 dianggap menunjukkan adanya multikolinearitas 
yang membahayakan. 
 
3.5.6.3  Deteksi Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah error 
dalam pengamatan benar-benar memiliki varian yang sama 
(homoskedastisitas) ataukah bervariasi. Dalam penelitian ini deteksi 
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji park. Uji Park digunakan 
bila masalah heterogen nya variabel gangguan berhubungan dengan variabel 







 σ = Variabel pengganggu  
X = Variabel independen  
Ɛ = Residual regresi 
Variabel gangguan yang tidak diketahui diproksikan oleh residual 
hasil regresi. Kemudian uji Park dilakukan melalui regresi dengan  
menggunakan residual kuadrat sebagai variabel dependen. Jika nilai t hitung 
< t tabel itu artinya tidak ada masalah heteroskedastisitas. 
 
3.5.6.4  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi antara error pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Adanya autokorelasi ini dapat 
menyebabkan varian tidak minimum sehingga perhitungan standard error 
metode OLS tidak bisa dipercaya kebenarannya yang selanjutnya akan 
menyebabkan interval estimasi maupun uji hipotesis tidak dapat 
dipercaya.Uji autokorelasi pada penelitian ini dilakukan dengan melihat 
nilai Durbin Watson kemudian membandingkannya dengan DW tabel. 
Dengan membandingkan nilai DW dengan du dan dl nya, dapat diketahui 










Statistik Durbin Watson 
 
 
  Ragu-ragu Bebas Autokorelasi Ragu-ragu 
 
0 dL dU 2 4- dU 4- dL 4  
Sumber: Widarjono (2013) 
3.5.7. Uji Hipotesis dan Penarikan Simpulan 
3.5.7.1  Uji Statistik t 
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji  statistik  pada  dasarnya  
menunjukkan  seberapa  jauh pengaruh suatu variabel penjelas (independen) 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Pada uji statistik t ini, 
terdapat dua hipotesis, yaitu sebagai berikut: 
1. H0 : βk = 0, ketika suatu parameter (β) bernilai 0 berarti variabel 
independen bukan penjelas yang signifikan dari variabel dependen. 
Dengan kata lain, tidak ada pengaruh linier antara variabel 
independen dan variabel dependen. 
2. H1 : βk ≠ 0, ketika suatu parameter (β) tidak sama dengan nol 
berarti variabel independen merupakan penjelas yang signifikan 
dari variabel dependen. Dalam hal ini, terdapat hubungan linier 









Pada level signifikansi 1% dan  5% kriteria yang digunakan sebagai 
berikut:  
a. Jika t hitung > t Tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti 
masing-masing variabel bebas secara individu mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.  
b. Jika t hitung < t Tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berarti 
masing-masing variabel secara bebas secara individu tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
3.5.7.2  Uji Statistik F 
Uji F merupakan pengujian semua variabel independen secara 
bersama-sama untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:  
1. H0 : β1 = β2 = β3 = βk = 0, ketika semua parameter di dalam 
model sama dengan nol berarti semua variabel independen bukan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata 
lain, tidak ada pengaruh linier antara variabel independen dengan 
variabel dependen.  
2. H0 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ βk ≠ 0, ketika tidak semua parameter secara 
simultan sama dengan nol berarti semua variabel independen secara 
simultan adalah penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Dapat disebutkan pula bahwa terdapat pengaruh linier 





Pada level signifikansi 1% dan 5%, maka berikut ini adalah kriteria 
yang digunakan:  
1. Apabila F-statistik lebih besar dari F-kritis (F-statistik > F-kritis) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel independen 
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
2. Apabila F-statistik lebih kecil dari F-kritis (F-statistik < F-kritis) 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  
3.5.7.3  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
R
2
 besarnya antara 0-1 (0 < R
2
 < 1) koefisien determinasi ini digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel 
tidak bebas. Apabila R
2
 mendekati 1 berarti variabel bebas semakin 
berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 
dependen yang dimasukkan dalam model. Setiap penambahan satu variabel 
independen, (R
2
) pasti meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpebgaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena 
itu, banyak peneliti untuk menganjurkan nilai Adjusted R
2





mengevaluasi model regresi terbaik. Nilai adjusted R2 dapat naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
